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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif yang bertujuan
untuk menggambarkan. suatu pendekatan atau penelusuran untuk
mengeksplorasi dan memahami suatu gejala.'®penelitian ini mengelolah
pencarian gambaran dari konteks kejadian langsung, sebagai upaya
melukiskan peristiwa seperti kenyataan, dan melibatkan perspektif yang
partisipatif dalam berbagai kejadianya.'’

Sedangkan jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah
jenis pendekatan deskriptif eksploratif. Melalui pendekatan ini, peneliti
membutuhkan informasi dan mengumpulkan data secara mendalam yang
kemudian disajikan dengan hasil analisis yang dapat dipahami.

Metode deskriptif memusatkan perhatian pada masalah-masalah atau
fenomena-fenomena yang ada pada saat penelitian dilakukan atau masalah
yang bersifat actual, kemudian menggambarkan fakta-fakta tentang masalah
yang diselediki diiringi dengan interprestasi rasional yang akurat.?’

Jenis penelitian deskriptif ini digunakan untuk menemukan
pengetahuan-pengetahuan seluas-luasnya tentang obyek penelitian pada suatu
masa atau saat tertentu sehingga lebih muda menyajikan dan menganalisis

secara sistematis dan akhirnya dapat dipahami dan akhirnya dapat dipahami

'® Comy R. Semiawan.2010. Metode Penelitian Kualitatif. J . Gresindo: Jakarta hal.7
'* Setiawan Santana.2007. Metode Penelitian Kualitatif. Yayasan Obor Indonesia: Jakarta, hal.29
2 H. Nawawi. 1990. Metode Penelitian Social. Gaja Mada Press: Yogyakarta, hal.64
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dan disimpulkan.*'eksploratif yang dimakssud sebagai penggalian data yang
lebih mendalam.

Dengan menggunakan jenis ini, penelitian akan dideskripsikan dan
dianalisis dengan penggalian data yang mendalam mengenai masalah yang
ditampilkan pada judul dengan obyek bagian kinerja karyawan di Bank

Syari’ah Karya Mugi Sentosa Surabaya.

B. Objek Penelitian
Adapun lokasi yang dipilih sebagai tempat penelitian adalah Bank
Syari’ah Karya Mugi Sentosa Surabaya, JL. Raya Margorejo Indah No70D
Surabaya 031)8485888, (031) 8473200, E-mail: bprskms@yahoo.com.
Fokus lokasi yang diteliti adalah penilaian kinerja karyawan yang
menjadi salah satu objek untuk diteliti dan dikaji oleh peneliti. Adapun
sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti membuat surat perizinan resmi

dengan pihak Bank Syari’ah Karya Mugi Sentosa Surabaya.

C. Jenis dan Sumber Data
Data adalah kenyataan, keterangan, atau bahan dasar yang digunakan
untuk menyusun hipotesa/gejala sesuatu yang akan diteliti.
Data yang akan digali, dijabarkan, dan dikembangkan pada penelitian
adalah mengenai kinerja karyawan di Bank Syari’ah Karya Mugi Sentosa

Surabaya.

2! M. Mulang. 1990. Dasar-dasar Manajemen . Balai Aksara: Jakarta, hal.137
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1. Jenis Data
Jenis data berdasar jenis dan sumbernya dalam penelitian ini ada
dua macam yaitu:
a. Data primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari pelaku yang
diamati dan dicatat untuk pertama kalinya.”> Data primer yang
dikembangkan pada penelitian maengenai apa saja penilaian kinerja
karyawan yang dilakukan di Bank Syari’ah Karya Mugi Sentosa yang
berada ditengah-tengah masyarakat.
Data yang dikumpulkan diperoleh dari wawancara dan keterangan
dari pihak-pihak terkait yaitu Manajer Bank dan karyawan.
b. Data skunder
Data skunder yaitu data yang bukan diusahakan sendiri
pengumpulanya oleh peneliti”®Dalam data skunder, peneliti
memperoleh dari pihak-pihak lain yang melalui dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan penilaian kinerja. Dalam penelitian ini data
yang dihimpun adalah :
1) Sejarah berdirinya Bank Syari’ah Karya Mugi Sentosa Surabaya
2) Visi dan misi Bank Syari’ah Karya Mugi Sentosa Surabaya
3) Struktur organisasi Bank Syari’ah Karya Mugi Sentosa

Surabaya

2 Suglyono 2008. Metode Penelitian Administrasi. Alfabeta: Bandung, hal.90.
Lexy J. Moleong. 2008. Metode Penelitian Kualitatif. PT. Remaja Rosdakarya: Bandung,
hal.84
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2. Sumber Data
Adapun sumber data yang dipakai oleh peneliti untuk
melengkapinya adalah:
a. Informan

Informan yaitu orang memeberikan informasi tentang segala yang
terkait dengan penelitian ini.penelitian ini menginterprestasikan atau
menterjemahkan dengan bahasa peneliti tentang hasil penelitian yang
diperoleh dari informan dilapangan sebagai wacana untuk mendapat
pejelasan tentang kondisi yang ada.

Informan yang akan digunakan adalah Drs. EC. Didik, SA, CIRBD
selaku Direksi di Bank Syari’ah Karya Mugi Sentosa Surabaya,
informan tersebut dipilih karena memiliki keterkaitan terhadap
penilaian kinerja, sedangkan karyawan dipilih sebagai informan adalah
untuk mengetahui hasil penilaian kinerjanya.

b. Dokumentasi

Dokumentasi yang menjadi sumber data penelitian didapatkan dari
(SOP) oleh Bank Syari’ah. Selain itu dokumen juga didapatkan dari
data-data berupa buku atau catatan yang tertulis dan yang berkaitan

tentang penelitian.

D. Tahap-tahap Penelitian

Dalam sebuah penelitian ada tahap-tahap yang harus dilaksanakan agar

tidak terjadi tumpang tindih dalam proses berjalannya penelitian. Adapun
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tahapan dalam penelitian secara umum terbagi menjadi tiga yaitu: Tahap pra-

lapangan, Tahap pekerjaan lapangan, Tahap analisis data.?*

1. Tahap Pra-Lapangan

Dalam  tahapan  pra-lapangan, peneliti  harus  dapat

mempertimbangkan dengan suatu pemahaman dan etika dalam melakukan
penelitian. Tahap pra-lapangan dilakukan agar peneliti mengerti dengan
objek maupan subjek yang akan diteliti. Adapun tahap pra-lapangan
terbagi menjadi tujuh yang akan diuraikan sebagai berikut:

a. Menyusun rancangan penelitian. Adalah bentuk dari proposal
penelitian yang mau mengungkapkan berbagai rancangan-rancangan
yang akan dilakukan dalam penelitian. Dalam proposal atau rancangan
penelitian berisikan mengenai latar belakang permasalahan, rumusan
masalah, tujuan serta manfaat penelitian, teori mengenai penelitian,
serta metodologi yang akan digunakan.

b. Memilih lapangan penelitian. Adalah menentukan tempat/lokasi yang
digunakan sebagai objek penelitian dengan menggunakan
pertimbangan-pertimbangan dalam pemilihan lapangan penelitian ini,
peneliti memilih Bank Syari’ah Karya Mugi Sentosa Surabaya sebagai
objek dari proses penelitian.

¢. Mengurus perizinan. Sebelum melangkah ke lokasi yang dituju,
peneliti mengurus surat perizinan di fakultas yang ditujukan kepada

instansi yaitu Bank Syari’ah Karya Mugi Sentosa Surabaya. Setelah

* Lexy J. Moleong, 2008, Metodologi Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosdakarya: Bandung,
hal.127
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surat perizinan mendapat balasan dari instansi, maka peneliti baru
diperbolehkan untuk melakukan penelitian.

d. Menjajaki dan menilai lapangan. Dalam tahap penjajakan dan
penilaian ini peneliti sebelumnya mengetahui terlebih dahulu mengenai
gambaran secara umum mengenai apa yang akan diteliti di Bank
Syari’ah Karya Mugi Sentosa Surabaya.

e. Memilih dan memanfaatkan informan. Informan adalah oarng yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi
latar penelitian. Dalam pemilihanya, penliti memilih Manajer Bank,
dan Staf Bank sebagai informan penggalian data.

f. Menyiapkan perlengkapan. Adapun persiapan perlengkapan agar peneliti
sejauh mungkin sudah menyiapkan segala alat dan perlengkapan
penelitian yang diperlukan sebelum terjun dalam kancah penelitian.

g. Etika penelitian. Etika juga dianggap penting dalam penelitian. Hal ini
dikarenakan dalam penelitian, peniliti akan bertemu orang yang
berbeda-beda dan harus bisa menyesuaikan dirinya dengan situasi
kondisi yang baru. Bila etika dalam penelitian diterima dengan baik
maka dapat mempermudah dalam penggalian datanya.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Dalam tahap pekerjaan lapangan, peneliti akan mendapat banyak
informasi dan data-data dari berbagai sumber. Adapun uraian dari tahapan

ini terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu:
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a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri. Peneliti perlu memahami
latar penelitian terlebih dahulu sebelum masuk dalam pekerjaan lapangan.
Disamping itu peneliti juga harus mempersiapkan dirinya agar dapat
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan instansi terkait.

b. Memasuki lapangan. Dalam memasuki lapangan peneliti diharapkan
agar tidak pasif dan terjadi keakraban antara peneliti dan lingkungan
penelitian.

¢. Berperan serta sambil mengumpulkan data. Adapun dalam mencari
data, peneliti ikut andil dalam kegiatan-kegiatan yang selanjutnya
dicatat sebagai data dilapangan.

3. Tahap Analisis Data
Dalam tahapn akhir ini, peneliti mengumpulkan segala data mulai
dari wawancara, observasi, dokumen maupun data-data yang lainya untuk
dianalisis. Segala data yang telah dianalisis akan disajikan dengan

terperinci menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara
yang dilengkapi dengan kuesioner dan dokumentasi. Kuesioner digunakan
sebagai panduan agar wawancara lebih terstruktur dan terstandar.”® Langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam proses pengumpulan data adalah sebagai

berikut :

» Husain Umar.2005. Riset Sumber Daya Manusia. PT. Gramedia Pustaka Utama: Jakarta.
.hal. 74
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Observasi

Diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam penelitian ini,

observasi dilakukan untuk memperoleh yaitu lokasi Bank Syari’ah, dan

penilaian kinerja karyawan di Bank Syari’ah tersebut.

Wawancara

Yaitu dengan melakukan wawancara kepada Direksi, manajer, dan

staf untuk mendapat informasi. Wawancara yang dilakukan dicatat secara

langsung.

a.

Pengetahuan seorang karyawan tentang pekerjaan yang menjadi
tanggung jawabnya.

Karyawan mampu membuat perencanaan dan jadwal
pekerjaannya.

Seorang karyawan mengetahui standar mutu pekerjaan yang
diisyaratkan.

Tingkat produktivitas karyawan. Hal ini berkaitan dengan
kuantitas (jumlah) hasil pekerjaan yang mampu diselesaikan oleh
seorang karyawan.

Mengetahui taknis atas pekerjaan yang menjadi tugas seorang
karyawan harus dinilai, karena hal ini berhubungan dengan mutu
pekerjaan dan kecepatan seorang karyawan menyelesaikan suatu

pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.
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f. Ketergantungan kepada orang lain dari seorang karyawan. Karena
hal ini berkaitan dengan kemandirian seseorang dalam
melaksanakan pekerjaan.

g. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah Dberlalu.
Dokumen bisa berbentuk gambar atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya, foto, gambar hidup, sketsa,
dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang

dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain.®

% Sugiyono, 2008. Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ALFABETA:
Bandung, hal. 329.



Tabel 1 ;: Form Penilaian

Pernyataan dan Pertanyaan SB

. Ulet

. Disiplin dalam bekerja

. Sopan santun dalam melayani konsumen

. Jujur

. Suka menerima saran dari orang lain

. Apakah ia memberikan ide-ide yang baik tanpa
diminta

. Apakah ia menunjukkan minatnya dalam
bekerja

. Apakah peralatan terpelihara cukup baik

. Apakah ia menunjukkan pengetahuan yang
cukup tentang pekerjaanya

. Apakah ia bertanggung jawab dalam
pekerjaannya

. Apakah dia mau bekerja sama dengan
karyawan lain

. Apakah ia mempunyai motivasi yang tinggi




Dari metode penelitian ini digali pertanyaan berupa :

NO

DATA
Profil Bank Syari’ah Karya Mugi Sentosa

Surabaya

TPD

O R 9 N U bW -

Latar belakang.

Visi dan misi.

Tujuan.

Lokasi atau letak geografis.
Struktur kepengurusan.
Jumlah karyawan.

Daftar kegiatan.

Susunan Kepengurusan
Kinerja Karyawan

LT TXEXXXEXEXEEX

b
5

£ U €U0 0 UU

0 N N W

Metode Penilaian Kinerja Karyawan Bank
Syari’ah Karya Mugi Sentosa Surabaya
Metode penilaian kinerja karyawan

Semangat kerja karyawan

Metode yang dipakai dalam penilaian kinerja
Karyawan

Waktu diadakannya penilaian kinerja karyawan
Yang menilai kinerja karyawan

Objek penilaian kinerja karyawan

Unsur-unsur Penilaian

Kendala dalam pelaksanaan penilaian kinerja
karyawan

Tujuan dan kegunaan penilaian kinerja karyawan

2 =

LT XXXEXEXKKZX

Tabel 2 : Daftar Wawancara
Keterangan:

TPD : Teknik pengumpulan data

45
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SD : Sumber data

w : Wawancara
D : Dokumentasi
O : Observasi

M : Manajer

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, observasi dan
dokumentasi. Analisis data adalah suatu proses menata, menyetruktur dan
memaknai data yang tidak beraturan.”’

Analisis data terbagi dalam tiga model yaiti: (1) Metode perbandingan
tetap yang dikemukakan Glaser dan Strauss, (2) Metode analisis data yang
dikemukakan Spradley, dan (3) Metode analisis data yang dikemukakan oleh
Miles dan Huberman.

Dalam penelitian yang digunakan dalam teknik analisis data adalah
metode analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Analisis
data menurut Miles dan Huberman terbagi menjadi tiga yaitu:

a. Reduksi Data
Definisi reduksi adalah menganalisisa sesuatu secara keseluruhan
kepada bagian-bagiannya, atau menjelaskan tahap akhir dari proses

perkembangan sebelumnya yang lebih sederhana.

7 Cristine Daimon dan Immy Holloway. 2008. Metode-metode Riset Kualitatif dalam Public
Relation, Penerbit Bentang: Yogyakarta. hal.368
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Dari lokasi penelitian, data lapangan dituangkan dalam uraian
laporan yang lengkap dan terinci. Dan data laporan lapangan kemudian
direduksi, dirangkum, dan dipilih-pilih sesuai dengan pola atau temanya.?®

b. Penyajian Data

Penyajian data dimasukkan agar peneliti lebih mudah dalam
melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari
penelitian.  Penyajian data merupakan pengorganisasian atau
pengelompokkan data yang disusun dalam suatu pola hubungan agar lebih
mudah dalam pemahamanya.

c. Penarikan Kesimpulan

Pada penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan secara terus
menerus sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki
lapangan data selama proses pengumpulan data, peneliti berusaha untuk
menganalisis data mencari makna dari data yang dikumpulkan, yaitu
mencari pola tema, hubungan persamaan, hipotesis dan selanjutnya
dituangkan dalam bentuk kesimpulan yang masih bersifat tentatif (belum

pasti atau masih dapat dirubah).

G. Teknik Keabsahan Data
Ada beberapa teknik keabsahan data dalam menilai validitas suatu
penelitian. Dalam pemeriksaan validitas data yang mana peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif, teknik yang digunakan adalah

triangulasi. Triangulasi mempunyai definisi yaitu teknik pemeriksaan

% Pius Partanto dan Dahlan Al Barry. 1994. Kamus limiah Popular. Arkola: Surabaya .hal.658.
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keabsahan data yang memanfaatkan subyek yang lain dalam membandingkan
hasil data.

Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda
yaitu wawancara, observasi dan dokumen. Triangulasi ini selain digunakan
untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk memperkaya data.”®

Denzin mengatakan triangulasi terbagi dalam empat teknik
pemeriksaan yang dapat digunakan pemanfaatan penggunaannya, yaitu
dengan sumber, metode, penyidik, dan teori. Tetapi dalam penelitian ini,
peneliti tidak menggunakan teknik triangulasi secara keseluruhan, tetapi hanya
menggunakan teknik triangulasi dengan sumber.

Menurut patton, triangulasi dengan sumber artinya membandingkan
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Adapun
untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagai berikut:*°

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan informasi dari Direksi, Manajer dan Staf tentang situasi
penelitian kinerja karyawan yang secara umum berdasarkan barometer
data yang sudah ada apakah sesuai atau tidak.

3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

Dalam teknik triangulasi yang akan dilakukan, peneliti akan

membandingkan data yang dilakukan melalui berbagai metode atau teknik

# . Nasution, 2003. Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, Tarsito: Bandung, hal.115

% Deni Andriana. hitp://2010/02/triangulasi-dan-keabsahan-data-dalam-penelitian/ diakses tanggal
22 maret 2012
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pengumpulan data yang dipakai. Hal ini berarti bahwa pada satu kesempatan
peneliti menggunakan teknik wawancara, pada saat yang lain menggunakan
teknik observasi, dan seterusnya. Penerapan teknik pengumpulan data yang
berbeda-beda ini sedapat mungkin untuk menutupi kelemahan atau
kekurangan dari satu teknik tertentu sehingga data yang diperoleh benar-

benar akurat.



